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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan incredible 
teacher dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar inklusi. Subjek 
penelitian sebanyak 22 orang guru yang mengajar di sekolah dasar inklusi Banda 
Aceh. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu 11 orang kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan berupa pelatihan dan 11 orang kelompok 
kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pretest – posttest control group design. Penelitian ini berlangsung 
selama tiga hari dengan materi yang disampaikan dalam pelatihan incredible 
teacher adalah memahami anak berkebutuhan khusus (ABK), identifikasi anak 
berkebutuhan khusus, komunikasi efektif, terapi penanganan ABK, program 
pembelajaran ABK dan role play. Hasil analisis data terhadap skor skala 
kompetensi guru dengan uji Friedmen Test menunjukkan Chi-Square=19.400 
dengan taraf signifikansi 0,00 (P<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan incredible teacher efektif meningkatkan kompetensi guru yang 
mengajar di sekolah inklusi secara signifikan.  
Kata Kunci: Incredible Teacher, Kompetensi Guru, Sekolah Dasar Inklusi  
 
Abstrak. The experimental research attemped to describe the effect of incredible 
teacher’s training in improving the teacher’s competencies at Inclusive elementary 
school. The subjects of this research are 22 teachers who are teaching in Inclusive 
elementary school at Banda Aceh. The subjects are divided into two groups. The 
first group consists of 11 teachers that joint the training. In the other hand, the 
second group consists of 11 teachers that do not join the training. The method that 
used by the writer in this research is pretest – posttest control group design. This 
research takes time for three days. The lesson during the training incredible 
teacher are understanding special need children, identify special need children, the 
effective communication, therapy that used for special need children, learning 
programs for special need children and role play. The collected data is used by 
writer is the teacher’s competency scale through pretest, post test and follow up. 
The result of analyses data of pretest, post test and follow up by using fried men 
test show chi-square=19.400 with the significant score 0.000 (P<0,05). So, we can 
conclude that incredible teacher’s training can improve the teacher’s competencies 
effectively and significant.  






1.  PENDAHULUAN 
Inklusi merupakan istilah dalam dunia pendidikan yang menyatukan 
anak-anak berkebutuhan khusus ke dalam program–program sekolah reguler. 
Istilah inklusi juga dapat diartikan sebagai penerimaan anak-anak berkebutuhan 
khusus ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep diri sekolah, 
sehingga anak-anak berkebutuhan khusus dapat terlibat langsung dalam 
kehidupan sekolah yang menyeluruh (Smith, 2014). 
Sistem penyelenggara pendidikan yang memberikan  kesempatan  kepada  
semua  peserta  didik  yang memiliki keistimewaan dalam fisik dan mental baik 
yang memiliki kekurangan ataupun yang memiliki kelebihan dalam 
kecerdasan/bakat istimewa untuk  dapat mengikuti pendidikan  atau  pembelajaran  
dalam  satu  lingkungan  pendidikan  secara bersama-sama dengan peserta didik 
pada umumnya (Permendiknas RI, 2009). Harapan yang diinginkan adalah anak 
berkebutuhan khusus mendapat mendidikan yang layak dan menyeluruh tanpa 
melihat keterbatasan yang dimiliki. 
Peran pendidik sangatlah penting dalam menunjang pendidikan anak 
berkebutuhan khusus Pelayanan pendidikan yang terjadi di Indonesia masih 
mengalami hambatan, hambatan yang terjadi selama ini adalah kurangnya 
pengetahuan guru tentang anak berkebutuhan khusus, minimnya keterampilan 
guru dalam menangani ABK dan sikap guru terhadap ABK yang dilihat masih 
memandang sebelah mata (Baska & Stambaugh dalam Juwono & Kumara, 2011). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa guru harus memiliki kompetensi di berbagai 
bidang ilmu terutama guru sekolah dasar sehingga guru tersebut dianggap sebagai 
guru yang berkompeten. 
Kompetensi guru adalah kemampuan melakukan tugas mengajar dan 
mendidik yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan (Sehartian, 1994). 
Menurut Suparlan, (2006) dan Mulyasa, (2007) dalam kompetensi guru terdapat 
pengetahuan, sikap penerimaan, keterampilan dan nilai-nilai yang ditujukkan guru 
dalam mengajar. Hal tersebut juga harus dimiliki oleh guru-guru disekolah 
inklusi, sehingga dalam menangani anak berkebutuhan khusus guru-guru 
memiliki kemampuan yang cukup memadai.  
3 
 
Guru harus memiliki pengetahuan yang lebih banyak tentang anak 
berkebutuhan khusus, memiliki sikap penerimaan yang baik dan memiliki 
keterampilan dalam mengajar sehingga semua anak dapat menerima pelajaran 
yang diberikan. Tamansyah (2009) menyebutkan kompetensi guru sekolah Inklusi 
adalah memahami maksud dan tujuan pendidikan inklusi diberlakukan, terampil 
dalam mengenali karakteristik anak, melaksanakan asesmen, diagnosis dan 
evaluasi pendidikan. Sedangkan guru-guru di sekolah inklusi tidak semua berlatar 
belakang dari pendidikan luar biasa, banyak guru reguler yang diminta untuk 
mengajar anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, banyak guru yang belum 
paham akan kondisi dan keberadaan anak berkebutuhan khusus yang ada di 
sekolah. 
Kompetensi guru yang rendah dapat mempengaruhi efektifitas belajar di 
sekolah sehingga guru-guru sering dibekali dengan pelatihan, diklat dan seminar 
agar dapat lebih menunjang pemahaman, sikap dan keterampilan guru dalam 
menjalankan tugasnya (Musfah, 2011). Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
untuk peningkatan kompetensi guru yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Stella, 
Forlin & Lan (2007) di Hongkong. Penelitian ini memberikan pemahaman kepada 
guru-guru mengenai peran dan tanggung jawab guru, pengetahuan mengenai 
keberagaman anak berkebutuhan khusus serta pengalaman berinteraksi dengan 
ABK. Pelatihan tersebut efektif untuk mengubah sikap guru dan menunjukkan 
peningkatan pemahaman guru tentang keberagaman ABK, peran dan tanggung 
jawab  guru dalam mengajar ABK. 
Mengingat pentingnya kompetensi guru dalam menangani anak 
berkebutuhan khusu di sekolah dasar inklusi, maka perlu adanya solusi yang 
efektif untuk menanggulanginya sehingga kompetensi guru dalam menangani 
anak berkebutuhan khusus meingkat. Oleh karena itu peneliti merasa perlunya 
memberikan intervensi yang bernama pelatihan incredible teacher” Pelatihan ini 
merupakan gabungan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus 
dimiliki guru dalam mengajar anak berkebutuhan khusus. Pelatihan ini disusun 
dengan mengacu pada program pelatihan yang telah dilakukan oleh Sharma dkk 
(2008) dan Haifani (2011). Sedangkan materi pelatihan mengacu pada Tardi 
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(2011) dan dipadukan dengan prinsip kerja Acceptance and Commitment Therapy 
(ACT) yang disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan. 
Berdasarkan Mulyasa (2007) mengatakan bahwa kompetensi guru 
merupakan hal penting dalam pendidikan yang dapat diperoleh melalui pelatihan 
dan pengalaman. sehingga guru di skeolah inklusi seharusnya juga memiliki 
kompetensi dalam menangani anak berkebutuhan khusus, dan kompetensi Hal 
senada juga disebutkan oleh Musfah (2011) bahwa pelatihan yang diikuti oleh 
guru dapat meningkatkan pengalaman guru dalam mengajar dan mendidik. 
Terutama guru-guru yang kurang memiliki keterampilan dalam mendidik anak 
berkebutuhan khusus. 
Pelatihan ini lebih mengangkat pentingnya pemahaman guru tentang 
anak berkebutuhan khusus, dengan menerima anak berkebutuhan khusus dan 
mampu melakukan penanganan langsung ke pada ABK. Dalam penelitian ini 
peneliti ingin memberikan pemahaman kepada guru-guru tentang 
keanekaragaman peserta didik dan keterampilan dalam menangani peserta didik di 
sekolah. Pelatihan ini diberi nama “Incredible Teacher” yang artinya guru luar 
biasa. Guru merupakan panutan yang dapat contoh oleh peserta didik dan 
msyarakat sekitar. Guru juga di nilai dapat mendidik dengan kelembutan dan 
penuh kasih sayang namun tetap tegas. Mendidik siswa dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak baik menjadi baik dan menyadari bahwa semua 
peserta didik itu adalah titipan dan amanah kepada guru untuk diajarkan sebaik 
mungkin. Hal tersebut juga yang harus ada dalam kompetensi guru yang mengajar 
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan permasalahan yang 
terjadi di sekolah adalah kurangnya kompetensi guru dalam penanganan anak 
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu penelitian ini akan menguji efektifitas 
pelatihan “incredible teacher” untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi Banda Aceh. 
2. METODE  
Variable tergantung dalam penelitian ini adalah kompetensi guru. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam pengetahuan, sikap 
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penerimaan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala kompetensi guru. Variable bebas dalam penelitian ini 
adalah pelatihan incredible teacher, yaitu pelatihan yang terdiri enam sesi yang 
disusun untuk meningkatkan kompetensi guru dalam penananan anak 
berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusi. 
Pelatihan ini merupakan pelatihan quasi-experimental research dengan 
menggunakan model pretest-posttest control group design. (Cook & Campbell, 
2002). Pengambilan subjek pada penelitian ini dilakukan secara non-random 
dengan mengambil 22 subjek penelitian, kemudian 22 subjek di bagi menjadi 2 
kelompok, 11 orang masuk dalam kelompok eksperimen dan 11 orang masuk 
dalam kelompok kontrol. Masing-masing kelompok diberikan pretest-posttest dan 
follow up. Pada kelompok eksperimen diberikan pelatihan “Increadible Teacher” 
sedangkan pada kelompok kontrol masuk pada waiting list (Cook & Campbell, 
2002). Analisis data menggunakan uji Freamed Test dan Mann Whitney U dengan 
SPSS for Microsoft windows version 17. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis  penelitian  ini  adalah  pelatihan  incredible teacher  efektif  
untuk meningkatkan kompetensi guru pada guru sekolah dasar inklusi. Uji 
hipotesis dalam penelitian  ini mengunakan  analisis Mann-Whitney U Test  untuk 
melihat  apakah ada  pengaruh  pelatihan  incredible teacher  untuk meningkatkan  
kompetensi guru pada  kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol. Hasil  
analisis  lengkap  dapat dilihat pada 2 berikut :  
Tabel 1 
Hasil analisis Mann Whitney U Test kompetensi guru 
Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 Preetest Posttest Follow Up 
Mann-Whitney U 41.000 .000 .000 
Z -1.287 -3.977 -3.985 
Asymp.Sig. (2-tailed) .198 .000 .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .217 .000a .000a 
 
Pada  tabel  2  menunjukkan  besarnya  nilai  z  hitung  pada  saat  post  
test adalah  -3.977 dan  follow up  -3,985 dan probabilitas  (p) 0,000  (uji dua  sisi) 
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atau 0,000  (uji satu sisi). Oleh karena nilai probabilitas (p) 0,000  lebih kecil dari   
= 0,01,  maka  hipotesis  diterima.  Artinya,  pelatihan  incredible teacher dapat 
meningkatkan  kompetensi guru  pada  kelompok  eksperimen. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat berbedaan yang signifikan kompetensi guru 
kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan incredible teacher dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi pelatihan. dengan demikian uji hipotesis 
menunjukkan bahwa pelatihan incredible teacher efektif untuk meningkatkan 
kompetensi guru di sekolah dasar inklusi. 
Adapun  untuk melihat  apakah  peningkatan  skor  kompetensi guru 
signifikan  berdasarkan  pengambilan  data  sebelum  (pretest),  sesudah  
(posttest), dan  satu minggu  setelah  pelaksanaan  pelatihan  (follow  up)  pada 
kelompok  eksperimen  dapat  menggunakan  analisis  uji  statistik  yaitu  Uji 
Fredmen Test. Hasil analisis lengkap dapat dilihat dalam tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 2 











Tabel di atas menjelaskan uji perbedaan pretest, posttest dan follow up 
kelompok eksperimen. Hasil menunjukkan Chi Square sebesar 19.400 dan 
Asymp.Sig sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa adanya perbedaan skor yang signifikan pada kompetensi guru saat pretest, 
post test dan follow up setelah pemberian pelatihan increadible teacher. Hal ini 
berarti pelatihan increadible teacher efektif dalam meningkatkan kompetensi guru 
pada guru sekolah dasar inklusi. 
Jika dilihat dari hasil test kompetensi guru menunjukkan bahwa semua 
subjek pada saat pretest atau sebelum diadakan pelatihan incredible teacher 
memiliki skor kompetensi yang rendah dan setelah mengikuti pelatihan atau pada  
saat  post  test  ada peningkatan  skor  kompetensi guru yang cukup signifikan 
menjadi kategori tinggi. Selang satu minggu  setelah pelatihan  atau pada saat  
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follow  up masih  terdapat  peningkatan  skor  kompetensi guru. Secara 
keseluruhan perbandingan  skor  sikap  anti  bullying  pada masing-masing  subjek  




Perbandingan Skor Kompetensi guru pada kelompok eksperimen 
 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pelatihan incredible 
teacher efektif untuk meningkatkan kompetensi guru di sekolah inklusi. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis uji Mann-
Whitney U (U Test), di mana z hitung -3,977 dengan mann whitney u sebesar 
0.000 dan Asymp.Sig sebesar 0.000 (P<0,05). Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada perbedaan 
yang signifikan pada peningkatan kompetensi guru kelompok eksperimen yang 
telah diberi pelatihan Increadible dibandingkan dengan kelompok kontrol dapat 
diterima. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pelatihan “incredible 
teacher” efektif meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar inklusi. 
Hasil Fredmen test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru pada 








RW AZ KD NR ML HN DW AR RQ EW SS
Pretest Posttest Follow up
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hasil menunjukkan Chi Square sebesar 19.400 dan Asymp.Sig sebesar 0,000 
(p<0,05). Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya terdapat peningkatan 
kompetensi guru yang signifikan pada kelompok eksperimen yang diberi pelatihan 
incredible teacher. Hal ini berarti pelatihan incredible teacher efektif 
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar inklusi.  
Peningkatan kompetensi guru dalam penanganan anak berkebutuhan khusus 
di sekolah inklusi melalui proses pelatihan dirasa efektif, pada proses ini peserta 
mempelajari sesuatu melalui proses pengalaman dan lingkungan. Peserta 
mendapatkan pemahaman tentang anak berkebutuhan khusus secara lebih spesifik 
beserta dengan identifikasinya, peserta juga diberikan teknik-teknik dalam 
pengananan ABK di sekolah dan bagaimana menerima ABK dalam  pembelajaran 
di sekolah, selanjutnya instruktur memberikan contoh dan tugas langsung kepada 
peserta untuk mengidentifikasi ABK dengan kasus-kasus yang diberikan dan juga 
membuat rencana pembelajaran ABK di sekolah, setelah semua proses di lakukan 
peserta melakukan role play dengan intruktur dan fasilitator, peserta juga di minta 
untuk melakukan penanganan langsung kepada ABK. Kompetensi guru 
berkembang melalui proses belajar, dengan melihat pengalaman nyata, melakukan 
refleksi observasi dan menyusun konsep sbstrak dan melakukan aplikasi langsung. 
(Kolb, Boyatzir, & Mainemelis, 1999) 
Teori tersebut menjelaskan bahwa pengalaman yang diperoleh dapat 
memberikan ingatan jangka panjang dengan melakukan aplikasi langsung di 
lingkungan. Konsep ini menjelaskan bahwa pemberian pelatihan dengan 
menggunakan 3 unsur pengetahuan penerimaan dan keterampilan dapat 
memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Musfah (2011) bahwa efektifitas guru dalam 
mengajar dilihat dari kompetensi yang dimiliki guru dalam bidang pengetahuan 
keterampilan dan sikap penerimaan guru terhadap keragaman peserta didik. 
Pelatihan yang diterima oleh guru membantu guru untuk dapat meningkatkan 
kompetensi yang dimilikinya karena pelatihan merupakn sumber belajar yang 
dapat dilakukan secara singkat. Pelatihan untuk guru juga dapat berfungsi 
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membina mengembangkan kompetensi guru dalam mengelola, memperbaiki, 
menjaga dan mempetahankan kompetensi yang dimiliki (Mulyasa, 2007) 
Kompetensi guru juga merupakan tugas khusus yang artinya tidak semua orng 
dapat melakukan hal tersebut sehingga guru butuh pelatihan dan pembelajaran 
terhadap banyak hal. Selanjutnya Heyes (2005) mengatakan bahwa penerimaan 
yang dimiliki seseorang guru membantu untuk lebih mengenal akan dirinya 
sendiri dan orang lain. sedangkan Tardi (2011) menyatakan bahwa pelatihan 
inklusif memberikan pemahaman dan keterampilan guru di sekolah dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus. Kedua pendapat saling keterkaitan dimana 
guru yang memiliki pemahaman, penerimaan dan keterampilan artinya memiliki 
kompetensi yang tinggi dalam mengajar.  
Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 
dalam mengajar dan membentuk 3 unsur yaitu pengetahuan, sikap penerimaan dan 
keteramilan yang dapat dipelajari melalui metode pelatihan yang digunakan untuk 
menambah keterampilan dan keahlian berdasarkan prinsip experiental learning, 
yang didasarkan atas asumsi bahwa perilaku seseorang terbentuk berdasarkan 
hasil pengalaman yang telah terlebih dahulu dimodifikasi dengan tujuan 
menambah efektifitas dan semakin lama perilaku tersebut menjadi suatu kebiasaan 
dan akan berjalan dengan otomatis, individu juga akan semakin berusaha 
memodifikasi perilaku sehingga sesuai dengan berbagai situasi (Johnson & 
Johnson, 2012).  
Experiential learning menggunakan cara yang memberikan sebuah 
pengalaman langsung kepada guru dalam menangani ABK dengan melalui 4 
tahapan yaitu tahapan pengalaman nyata, refleksi observasi, penyusunan konsep 
abstrak dan aplikasi. Pada tahapan pengalaman nyata peserta diberikan berbagai 
informasi tentang  ABK dan semua yang berkaitan tentang ABK seperti 
karakteristik ABK, proses identifikasi, proses terapi, dan komunikasi. Peserta di 
berikan kesempatan untuk berdiskusi kepada peserta lainnya tentang ABK yang 
pernah mereka hadapi. Hasilnya peserta mendapatkan informasi dan pengetahuan 
baru tentang ABK yang belum pernah mereka ketahui, penjelasan trainer juga 
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memberikan pemahaman baru kepada peserta tentang karakteristik ABK dan 
komunikais yang selama ini keliru di peroleh oleh peserta.  
Tahap kedua yaitu tahap refleksi observasi bertujuan, peserta di minta untuk 
mengulang kembali dan mengumpulkan pengelaman-pengalaman yang di dapat 
selama mempelajari ABK dengan mengerjakan tugas yang diberikan. Tugas-tugas 
tersebut membantu peserta menjawab sejauhmana pemahaman peserta terhadap 
materi yang telah di berikan selama pelatihan, seperti tugas mengidentifikasi 
peserta dengan melihat ciri-cirinya. 
Setelah mendapatkan informasi dan melakukan refleksi observasi peserta 
masuk ke dalam penyusunan konsep abstrak, pada tahap ini peserta diminta untuk 
membuat rencana pembelajaran yang diperlukan selama mengajar ABK. Tahapan 
ini peserta diminta untuk mengumpulkan pemahaman yang telah di dapat dan 
menungkannya dalam tugas rencana pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap aplikasi, pada tahap ini peserta di minta untuk 
mempraktekkannya dalam bentuk role play kepada sesame guru dan kepada siswa 
ABK langsung yang di pandu oleh trainer dan fasilitator. Tahapan ini memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta terhadap materi yang telah di peroleh selama 
pelatihan, praktek role play ini membantu peserta dalam mengajar di sekolah dan 
dalam melakukan kepada penanganan siswa ABK. Tahapan experiential learning 
efektif membantu peserta menyadari perasaan dan reaksi mereka terhadap 
informasi-informasi yang baru diperoleh dan juga me memungkinkan para peserta 
untuk berlatih dan mengasah ketrampilan dan prosedur baru (Silberman, 2013). 
Tujuan experiential learning adalah untuk mempengaruhi peserta melalui tiga 
cara: (1) struktur kognitif peserta yang diubah, (2) sikap peserta yang 
dimodifikasi, dan (3) pengetahuan peserta tentang ketrampilan perilaku diperluas. 
Ketiga unsur tersebut saling berhubungan dan mengubah secara keseluruhan, 
bukan sebagai kesatuan yang terpisah (Silberman, 2013).  
Pelatihan “incredible teacher”membuat guru terlibat langsung secara 
kognitif, afektif dan keterampilan. Pendekatan ini dapat  merekam hal-hal yang 
dipelajari untuk meningkatkan kompetensi guru yang dimiliki. Peningkatan 
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kompetensi guru terjadi juga karena adanya proses Observational learning. 
Observational learning  memiliki 4 proses yaitu attention, retention, production, 
dan motivation (Bandura, 1986). Pada proses attention peserta di berikan 
informasi yang terkait dengan ABK seperti karakteristik, komunikasi dan 
pemutaran video yang membantu peserta memahami langsung. proses ini 
membutuhkan perhatian sehingga informasi yang diperoleh dapat tersimpan. 
Proses selanjutnya yaitu retention yang digunakan trainer untuk mengulang 
kembali materi dengan memberikan tugas-tugas kepada peserta. Pada proses ini 
peserta memlakukan proses penguatan materi yang di dapat. Kemudian proses 
production, ditujukkan dengan melakukan pembaruan yaitu dengan membuat 
rencana pembelajaran siswa ABK. Pada proses ini peserta mempraktkekan 
pengetahuan dan informasi yang di peroleh dan menuliskannya dalam lembar 
kerja. 
Proses yang terakhir yaitu motivational, pada proses ini peserta diminta 
mengingat kembali tujuan yang ditulis diawal bahwa mengikuti pelatihan ini 
untuk dapat mengembangakan kemampuan peserta dalam menangani ABK di 
sekolah sehingga motivasi tersebut mampu membuat peserta dapat melakukan 
aplikasi langsung atau role play dengan pengetahuan yang dimiliki dan di peroleh 
sehingga memperoleh keterampilan baru yang dapat diberikan dan di terapkan di 
sekolah. Trainer juga memberikan reward positif terhadap hasil role play yang di 
berikan sehingga peserta memahami bahwa motivasi juga diperlukan dalam 
proses pembalajaran. 
Peningkatan kompetensi guru menunjukkan bahwa pelatihan incredible 
teacher dengan sesi pelatihan yang disusun untuk meningkatkan pemahaman, 
penerimaan dan keterampilan guru dalam menangani ABK dapat diterima oleh 
peserta pelatihan. Pelatihan ini juga membantu para guru untuk melaksanakan 
tugas dan perannya sebagai tenaga pendidik yang tidak membeda-bedakan peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan Musfah (2011) bahwa efektifitas pelatihan yang 
diikuti guru dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan incredible teacher efektif untuk meningkatkan kompetensi guru 
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sekolah dasar inklusi. Parameter keberhasilannya adalah terjadinya peningkatan 
dari pengetahuan dan penerimaan serta keterampilan guru dalam menangani 
anakk berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Penelitian ini sangat bergantung 
pada sejauhmana kemampuan subjek penelitian dalam memahami isi materi 
pelatihan dan mempraktekkannya dalam keseharian, selain itu penggunaan 
metode role play dan diskusi kasus juga memberikan pengaruh dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Pengaruh lainnya dalah pengalaman mengajar, 
peningkatan kompetensi guru di pengaruhi pengalaman mengajar anak 
berkebutuhan khusus sehingga materi pelatihan dapat di jadikan bahan acuan 
untuk dapat menerapkannya di sekolah inklusi. 
 
4. PENUTUP 
Pelatihan incredible teacher efektif dapat meningkatkan kompetensi guru di 
sekolah dasar inklusi. Hal ini dibuktikan oleh data skor kompetensi guru pada 
kelompok yang diberikan pelatihan increadible teacher memiliki kompetensi 
yang lebih tinggi dari pada kelompok yang tidak diberikan pelatihan. 
Peningkatan kompetensi guru terjadi secara kognitif dengan meningkatnya 
pemahaman guru tentang ABK, karakteristik ABK dan proses identifikasi ABK. 
Secara afektif yaitu dengan menyadari bahwa menerima ABK dapat dilakukan 
dengan mengenali masalahnya menentukan sikap dan komunikasi yang tepat 
kepada ABK dan secara psikomotor yaitu mempelajari keterampilan yang dapat 
membantu menangani ABK dan pembuatan rencana pembelajaran ABK yang 
dapat membantu guru dalam menjalankan proses pembelajaran di sekolah. 
Metode dan materi pelatihan yang disusun sesuai konteks permasalahan 
subjek dirasakan efektif dan tepat sasaran dalam mengatasi permasalahan yang 
terjadi di sekolah. Metode role play dan diskusi kasus memberikan pengalaman 
baru kepada guru-guru untuk menangani anak dan metode diskusi kasus 
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